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1.1 Latar Belakang Masalah
Porkembangan  teknologi  terus terjodi hingga saat ini  sehingga
mempengaruhi  kehidupan masyarakat. Dampak yang diberikan tidak

n leknologi yang disebut
fgoap hal negatif dapat

m:ihturfnhudaugmhal
adaptasi untuk menyelesaikan pekerjaan
imi teehnostress disarankan uniuk mendapal

seorung gury materi yang diajarkan,
peserta didik tidak seorang guru tidak paham
dengan teknologi yan g jar mengajar, peserta didik
Juga mengalami kesusahan dalam mggunakam:}rn Diengan sdanya tanggung
jawab yang besar ini, pare guru dapat mengalami technostress. Berdasarkan
hasil peneliian vang dilakukan oleh Trn Effivanti, techmostress pada guru
memiliki pengaruh negatif tidak langsung terhadap kenyamanan seseorang
dalum bekerja yang dilanjutkan dengan perasaan adanya beban pekerjaan [3].



el

Dari hasil tersebut dapat diperkirkan bahwa seorang guru dapat mengabaikan
tanggung jawabnya apabila tidak mendapatkan penanganan.

Di Indonesia, kegiatan belajar mengajar secara daring menjadi kebijakan
pemerintah sejak Maret 2020 akibat pandemi virus Covid-/9. Kebijakan ini
menjodi  tantzngan  baru hagi glm: korens harus sepenuhnya mengajar

bil kthmuhynkuyﬁ remlng pakﬂr [4].

mposisi aturan yang diambil
nilai maksimal dan nilmi vanabel dan nilai aturan dasar himpunan lalo terakhir
adalah proses defurrifikasi vang mengubah nilai ketidakpastian tadi menjadi
nilai tetap [7], [8]. Kegunaan dari logika ini yaitu untuk memetakan inpus
yang berupa hal-hal vang tidak pasti seperti batasan umur untuk kategori
dewasa, indikator rasa sakit, atau batasan tekanan darah untuk kategon
normial. Berdasarkan salah satu penelitian statistik tentang fechnosiress



sebelumnya [9], [10]. technostress memiliki faktor - faktor tidak pasti seperti
tingkat kesulitan dalam menggunakan teknologi. Disebut faktor tidak pasti
karena berdasarkan pengalaman yang memungkinkan adanya perbedaan tiap
individunya. Oleh karena itu, sistem pakar ini dirancang menggunakan logika
fuzzy.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah

dapat dirumuskan sebagai berik

. 'elnﬂ:m. mika permasalahan

pakar berbasis web

2. Untuk mengetahui cora mengimplementasikan sistem pakar berbasis web
menggunakan logika fuzzy pada disgnosn tingkat fechnastress



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
|. Dapat mengetahui cara kerja dari sistem pakar menggunakan logika fuzzy
2. Mempermudah dalam mendiagnosa tingkat techmastress menggunakan
sistem pakar berbasis web

_ dah dalam perancangan digunakan metode
Unified Modeling Languaze (UML), Metode ini merupakan teknik pencatatan
atan dokumentasi proses perancangan pada setiap lingkup pengembangan
sisten.

1.6.4 Metode Pengembangan
Metode yang digunakan adalah metode Waterfal! yang merupakan metode
pengembangan sistem aplikasi secara sistematis dari identifikasi masalah,



analisis masalah, perancangan sistem, pengembangan sistem, dan pengujian
sigtem.
1.6.5 Metode Pengujian
Metode ini dilakukan guna mengetahui sistem bekerja dengan baik atau
tidak dengan mendeteksi kesalahan dalam perancangon dan pengembangan
sistem dan dilakukan perbaikan demi perawatan sistem kedepannyva. Metode

Berisi tentang kesimpulan dari hosil penelitian dan sarun-saran
untuk pengembangan aplikasi yang lebih baik
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